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Abstract: Removable partial denture is indicated to patients who lose some of their original
teeth. The use of denture plays an important role in the recovery of masticatory system lost or
disturbed due to tooth loss. This study was aimed to obtain the effectiveness of the use of
removable partial dentures on the function of mastication. This was a quasi experimental study
with one group pre and post test design. Population consisted of the community using
removable dentures at Desa Pinasungkulan Modoinding, based on the prevalence of 879
denture users. There were 16 denture users as samples obtained by using purposive sampling
method. We used questionnaire that had been tested for validity and reliability and the
Wilcoxon test for data analysis. The results showed that the score of the effectiveness of
mastication without using dentures was 207, categorized as 'less effective', meanwhile, the
score of with using denture was 293, categorized as 'effective’. The Wilcoxon test resulted in a
p-value of 0.004 which meant that there was a difference in masticatory function between
using denture and without using denture. In conclusion, the use of removable partial denture
was effective on the masticatory function of the community at Desa Pinasungkulan,
Modoinding.
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Abstrak: Gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL) diindikasikan pada pasien yang kehilangan
sebagian gigi aslinya. Penggunaan gigi tiruan berperan penting dalam pemulihan sistem
pengunyahan yang hilang atau terganggu akibat kehilangan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan GTSL terhadap fungsi pengunyahan. Jenis penelitian ialah
guasi eksperimental dengan one group pre and post test design. Populasi penelitian yakni
masyarakat pengguna GTSL di Desa Pinasungkulan Kecamatan Modoinding yang dihitung
berdasarkan prevalensi pengguna gigi tiruan sebanyak 879, dengan besar sampel 16 pengguna
GTSL diperolen dengan menggunakan metode purposive sampling. Instrumen penelitian
berupa kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reabilitas. Analisis hasil penelitian
menggunakan uji statistik Wilcoxon. Hasil penelitian mendapatkan skor pengukuran
efektivitas pengunyahan tanpa memakai GTSL sebesar 207 (kategori ‘kurang efektif’)
sedangkan setelah pemakaian GTSL perolehan skor sebesar 293 (kategori ’efektif”). Hasil uji
Wilcoxon mendapatkan nilai p=0,004, yang berarti terdapat perbedaan fungsi pengunyahan
tanpa menggunakan GTSL dan setelah menggunakan GTSL. Simpulan penelitian ini ialah
penggunaan GTSL efektif terhadap fungsi pengunyahan pada masyarakat Desa Pinasungkulan
Kecamatan Modoinding

Kata kunci: gigi tiruan sebagian lepasan, efektivitas pengunyahan
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Gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL)
merupakan salah satu jenis gigi tiruan yang
diindikasikan pada pasien yang kehilangan
sebagian gigi aslinya. Gigi tiruan ini dapat
dilepas dan dipasangkan sendiri oleh peng-
gunanya ke mulut, dengan tujuan untuk
menggantikan gigi serta fungsi yang hilang
serta mempertahankan struktur jaringan
yang masih tinggal. Memulihkan dan
mempertahankan struktur jaringan merupa-
kan tujuan utama dalam perawatan
prostodontik untuk pasien yang giginya
tinggal sebagian.’

Penggunaan gigi tiruan ini untuk
menggantikan fungsi gigi asli yang hilang,
antara lain memegang peranan penting
dalam sistem pengunyahan. Sistem ini
merupakan unit fungsional yang terdiri dari
gigi  geligi, temporomandibular joint
(TMJ), otot-otot pendukung pengunyahan
baik secara langsung maupun tidak lang-
sung, serta pembuluh darah dan saraf yang
mendukung seluruh jaringan pendukung
sistem pengunyahan.” Gigi geligi berperan
dalam proses penghancuran makanan.?
Kehilangan gigi secara langsung akan
berdampak pada fungsi pengunyahan.
Semakin banyak gigi yang hilang maka
gangguan atau ketidaknyamanan akan
semakin bertambah. Terganggunya sistem
pengunyahan akibat kehilangan gigi akan
kembali pulih dengan penggunaan gigi
tiruan, termasuk penggunaan GTSL.

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
Departemen Kesehatan Republik Indonesia
tahun 2013 menunjukkan hehilangan gigi
pada usia 35-44 tahun sebesar 0,4% yang
semakin meningkat pada usia 65 tahun ke
atas (17,6%). Persentase masyarakat peng-
guna protesa atau gigi tiruan di Indonesia
sebanyak 4,5%. Angka ini belum sepenuh-
nya menggambarkan kondisi yang sebenar-
nya dari masyarakat yang kehilangan gigi.
Masyarakat yang telah kehilangan gigi dan
tidak menggunakan gigi tiruan masih
cukup banyak ditemui. Berbagai alasan
dapat melatarbelakangi kondisi ini dan
salah satu alasan yang cukup sering
dikeluhkan yakni ketidaknyamanan dalam
penggunaan gigi tiruan.*

Ketidaktepatan dalam pembuatan gigi

tiruan seringkali menjadi faktor yang
memupuskan harapan pengguna gigi
tiruan. Banyak kegagalan yang dijumpai
sebagai dampak dari pembuatan gigi tiruan
tersebut.” Ketidaktepatan dalam proses
pembuatan gigi tiruan antara lain bisa
berakibat pada munculnya masalah oklusi
dan stabilitas gigi tiruan. Pasca pema-
sangan gigi tiruan sering didapati keadaan
pasien tidak dapat mengunyah karena gigi
tiruan yang dibuat kurang sempurna.

Pada survei awal yang telah dilakukan
di Desa Pinasungkulan terdapat cukup
banyak masyarakat yang menggunakan gigi
tiruan lepasan. Berdasarkan wawancara
dengan beberapa masyarakat pengguna gigi
tiruan lepasan yang ditemui penulis, dida-
patkan bahwa terdapat beberapa pengguna
gigi tiruan yang merasa kurang nyaman saat
digunakan untuk mengunyah; dan bahkan
ada yang kemudian tidak lagi menggunakan
gigi tiruannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis tertarik untuk meneliti tentang
efektivitas penggunaan GTSL terhadap
fungsi pengunyahan pada masyarakat di
Desa Pinasungkulan Modoinding.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei-April 2019 di Desa Pinasungkulan
Kecamatan Modoinding. Jenis penelitian
ialah quasi experimental dengan one grup
pre and post design. Populasi pene-litian
terdiri dari masyarakat berusia 17 tahun ke
atas. Sampel penelitian berjumlah 16
responden diperoleh dengan purposive
sampling. Kriteria inklusi penelitian ialah:
mengalami kehilangan gigi di bagian pos-
terior, kooperatif selama penelitian, dan
setuju dilibatkan dalam penelitian, dibuk-
tikan dengan penandatangan informed con-
sent. Kriteria eksklusi ialah: tidak menga-
lami hambatan komunikasi dan mengalami
luka atau infeksi pada mukosa mulut.

Efektivitas penggunaan GTSL adalah
seberapa tepat penggunaan gigi tiruan
dapat memenuhi harapan penggunanya
untuk menggantikan fungsi pengunyahan
yang hilang akibat kehilangan gigi asli
tanpa adanya rasa sakit atau ketidak-
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nyamanan saat pengunyahan, serta makan-
an yang dikunyah dapat menjadi halus dan
siap ditelan tanpa hambatan. Fungsi pengu-
nyahan adalah kegunaan gigi tiruan dalam
proses penghalusan makanan yang dikon-
sumsi dengan melibatkan maksila, mandi-
bula, TMJ, otot pengunyahan, serta sistem
saraf dan vaskular, sehingga siap untuk
ditelan dengan lancar tanpa bantuan air
minum.

Pengukuran efektivitas pengunyahan
dengan menggunakan kuesioner dilakukan
dua kali, yakni sebelum menggunakan gigi
tiruan dan sesudah menggunakan gigi
tiruan. Skala pengukuran menggunakan
skala Likert dan setiap jawaban diberi skor
1-5 sebagai berikut: Skor 1 = sering sekali;
2 = sering; 3 = jarang; 4 = jarang sekali;
dan 5 = tidak pernah.

Perolehan skor masing-masing respon-
den dilakukan melalui penghitungan pero-
lehan skor sesuai skala Likert berdasarkan
pilihan jawaban responden, kemudian skor
yang diperoleh masing-masing responden
per pertanyaan didjumlahkan seluruh pero-
lehan skor per pertanyaan. Untuk peroleh-
an skor keseluruhan diperoleh dengan men-
jumlahkan perolehan skor masing-masing
responden. Jumlah skor tertinggi 5 x 5 x 16
= 400 dan jumlah skor terendah 1 x 5 x 16
= 80. Jumlah perolehan skor yang
didapatkan kemudian dimasukkan ke
dalam Kkategori penilaian untuk menilai
keefektivan responden terhadap penggu-
naan GTSL dalam mengonsumsi makan-
an, yang dibagi menjadi 2 kategori yaitu
‘kurang efektif” dan ‘efektif’.

HASIL PENELITIAN

Desa Pinasungkulan merupakan salah
satu desa yang berada di Kecamatan
Modoinding Kabupaten Minahasa Selatan.
Desa ini dulunya hanya merupakan satu
desa tetapi sekarang sudah terbagi atas dua
yaitu Desa Pinasungkulan Raya dan Desa
Pinasungkulan. Masyarakat desa ini ber-
jumlah 1034 jiwa. Pada penelitian ini
hanya diambil sampel dari satu desa saja,
yakni Desa Pinasungkulan, dengan jumlah
penduduk 879 jiwa. Pada penelitian ini

terdapat 16 responden, terdiri dari 6 orang
(37%) laki-laki dan 10 orang perempuan
(63%).

Tabel 1 menampilkan distribusi karak-
teristik responden berdasarkan usia. Res-
ponden terbanyak berada pada rentang usia
46-65 tahun sebanyak 7 orang (43%), dan
yang paling sedikit berada pada rentang
usia 17-25 tahun sebanyak 1 orang (6%).

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan usia

Usia (tahun) N %
17-25 1 0
26-45 2 0
46-65 7 0

>65 6 100
Total 16 100

Tabel 2 memperlihatkan kehilangan
gigi berdasarkan regio pada rahang. Jumlah
kehilangan gigi terbanyak ialah 14 buah (1
responden), disusul 13 buah (4 responden)
dan yang paling sedikit ialah 3 buah (1
responden). Kehilangan gigi pada respon-
den tidak saja bervariasi dalam jumlah
namun juga bervariasi pada letak kehi-
langannya di setiap regio. Kehilangan gigi
yang paling sedikit ditemukan pada rahang
atas Kiri.

Tabel 3 memperlihatkan skor keselu-
ruhan pengukuran efektivitas pengunyahan
pada responden tanpa menggunakan GTSL
dan dengan menggunakan GTSL. Skor total
hasil pengukuran efektivitas pengunyahan
pada responden tanpa menggunakan GTSL
sebesar 207 sedangkan skor total hasil peng-
ukuran efektivitas pengunyahan dengan
menggunakan GTSL sebesar 293.

Hasil uji Wilcoxon mendapatkan nilai
probabilitas p=0,004 (<0,05), yang menun-
jukkan bahwa terdapat perbedaan bermak-
na antara fungsi pengunyahan tanpa meng-
gunakan GTSL dan fungsi pengunyahan
dengan menggunakan GTSL pada respon-
den yang mengalami kehilangan gigi
sebagian pada regio posterior rahang.
Dengan kata lain penggunaan GTSL efektif
terhadap fungsi pengunyahan.
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Tabel 2. Distribusi kehilangan gigi berdasarkan regio pada rahang

Jumlah kehilangan gigi per regio rahang

Responden Rahang atas Rahang bawah Total
Kanan Kiri Kanan Kiri
1 - - 2 3 5
2 2 3 - 5
3 - - 3 - 3
4 - - 3 2 5
5 3 - 2 4 9
6 2 - 2 3 7
7 2 3 4 2 12
8 3 3 4 3 13
9 3 - 2 - 5
10 - - 2 3 5
11 2 - - 3 5
12 3 3 3 4 13
13 3 3 3 4 13
14 - - 2 3 5
15 4 2 3 4 13
16 3 3 4 4 14

Tabel 3. Skor keseluruhan pengukuran efektivitas mengunyah dari responden

Skor keseluruhan pengukuran
efektivitas mengunyah

Tanpa GTSL Dengan GTSL

Mengalami kesulitan mengunyah 39 50

makanan

Jaringan lunak pada bagian mulut terasa 39 57

sakit saat mengunyah

Makanan yang dimakan tidak dapat 42 56

dikunyah dengan baik

Makanan yang dikunyah sukar ditelan 33 68

Saat makan perlu waktu yang cukup lama 54 62

untuk mengunyah makanan

Skor total 207 293
BAHASAN jukkan bahwa persentase pengguna gigi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden berjenis kelamin perempuan
merupakan kelompok responden paling
banyak yang memakai gigi tiruan sebagian
lepasan (63%). Individu berjenis kelamin
perempuan umumnya lebih peduli terhadap
kondisi yang berkaitan dengan estetika,
penampilan, atau kondisi lainnya yang
secara tidak langsung bisa berdampak pada
penampilan. Kehilangan gigi di samping
bisa mengganggu fungsi pengunyahan dan
fungsi bicara juga fungsi fonetik. Penelitian
yang dilakukan oleh Adnan juga menun-

tiruan yang berjenis kelamin perempuan
lebih banyak dibandingkan dengan laki.’
Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa kelompok usia terbanyak memakai
GTSL vyaitu usia 46-65 tahun diikuti usia
66-85 tahun (Tabel 1). Hal ini menun-
jukkan bahwa responden kelompok 46-65
tahun lebih banyak yang mengalami kehi-
langan gigi dari pada kelompok usia di
bawahnya. Semakin bertambahnya usia
seseorang, maka status kesehatan gigi dan
mulut juga menurun dan organ tubuh juga
semakin rentan terhadap kerusakan oleh
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karena lebih banyak digunakan atau difung-
sikan.? Demikian halnya dengan gigi geligi
yang digunakan untuk mengunyah makan-
an akan lebih mudah mengalami kerusakan
oleh karena faktor usia.’

Berdasarkan jumlah kehilangan gigi
pada responden terlihat bahwa kehilangan
gigi tidak saja bervariasi dalam jumlah
namun juga bervariasi pada letak kehi-
langannya di setiap regio. Terdapat kehi-
langan gigi yang terletak di kedua rahang
pada satu sisi yang sama di rahang
kanan/kiri atau keduanya (responden 1, 2,
4,7, 8, 10, 12-16), kehilangan yang hanya
terletak pada satu rahang di satu sisi saja
(responden 3, 9, 11), ataupun kehilangan
yang merupakan kombinasi kondisi di atas
(responden 5, 6) (Tabel 2). Kehilangan gigi
posterior yang terjadi satu sisi yang sama
(kanan/kiri) saja pada rahang atas dan
rahang bawah, tanpa kehilangan di bagian
sisi lainnya; biasanya tidak terlalu berpe-
ngaruh karena sisi yang berlawanan bisa
digunakan untuk mengunyah. Namun bila
kehilangan pada gigi posterior terjadi pada
ke dua sisi kiri dan kanan dan kehilangan
meliputi gigi di rahang atas dan rahang
bawah, maka pengaruh terhadap pengu-
nyahan akan lebih besar. Efektivitas
pengunyahan juga dipengaruhi oleh jumlah
gigi yang hilang. Semakin banyak jumlah
gigi yang hilang, maka semakin sulit untuk
mengunyah atau menghaluskan makanan
yang dikunyah. Hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Priyano
yang menyatakan bahwa kehilangan gigi
sangat berpengaruh terhadap sistem pengu-
nyahan. Selain itu kesulitan mengunyah
bisa berdampak pada makanan yang diku-
nyah akan sulit ditelan dan juga menye-
babkan ketidaknyamanan saat mengunyah
makanan.’® Penelitian yang dilakukan
Siagian! tentang kehilangan sebagian gigi
pada rongga mulut mendukung hasil yang
ada. Pada individu yang mengalami kehi-
langan gigi dan tidak menggunakan gigi
tiruan sering muncul adanya keluhan sakit
pada jaringan lunak yang menutupi lingir
alveolar rahang yang mengalami kehilang-
an gigi. Kondisi ini muncul Kkarena
makanan yang dikunyah bukan lagi

dikunyah oleh gigi, namun ‘dikunyah’ oleh
lingir gigi posterior yang mengalami
kehilangan gigi. Banyaknya jumlah gigi
yang hilang juga berdampak pada waktu
yang diperlukan untuk menghaluskan
makanan lebih lama. Individu akan menga-
lami kesulitan menghaluskan makanan
yang dikunyah. Makanan yang awalnya
dikunyah pada kedua sisi rahang yang
berfungsi untuk menghaluskan makanan
tinggal satu sisi atau bahkan kedua sisi
tidak lagi berfungsi. Kondisi ini terkadang
membuat individu yang kehilangan gigi
terpaksa mengunyah makanan dengan gigi
anterior. Hal ini kurang efektif karena gigi
anterior fungsinya untuk memotong bukan
untuk menghaluskan makanan. Waktu yang
digunakan akan lebih lama dan juga
menyebabkan makanan yang dikunyah sulit
ditelan (Tabel 3).

Skor hasil pengukuran efektivitas
pengunyahan tanpa menggunakan GTSL
sebesar 207 yang menggambarkan bahwa
tanpa menggunakan gigi tiruan maka
pengunyahan kurang efektif.

Pada pengunyahan dengan penggunaan
GTSL oleh responden yang mengalami
kehilangan sebagian gigi posterior terlihat
fungsi pengunyahan yang semakin efektif.
Hal ini terlihat dari skor pengukuran yang
diperoleh, vyaitu semakin kecil skor
pengukuran yang menggambarkan kesu-
litan saat mengunyah, semakin berkurang-
nya keluhan sakit saat mengunyah,
kesulitan untuk menelan makanan yang
dikunyah, dan semakin sedikit keluhan
berkaitan dengan lamanya waktu yang
dibutuhkan untuk mengunyah makanan.
Skor hasil pengukuran efektivitas penggu-
naan GTSL terhadap fungsi pengunyahan
menunjukkan jumlah sebesar 293 yang
menggambarkan ~ bahwa  penggunaaan
GTSL efektif.

Hasil uji Wilcoxon mendapatkan nilai
probabilitas p=0,004 (<0,05) yang menun-
jukkan terdapat perbedaan bermakna antara
fungsi pengunyahan tanpa menggunakan
GTSL dan fungsi pengunyahan mengguna-
kan GTSL pada responden yang mengalami
kehilangan gigi sebagian pada regio poste-
rior rahang; dengan kata lain penggunaan
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GTSL efektif terhadap fungsi pengunyahan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan gigi tiruan
sebagian lepasan efektif terhadap fungsi
pengunyahan pada masyarakat Desa Pina-
sungkulan Kecamatan Modoinding.

Bagi institusi pemerintah dalam hal ini
Dinas Kesehatan disarankan agar menggu-
nakan informasi dalam penelitian ini untuk
kepentingan promosi kesehatan dalam
meningkatkan pemakaian gigi tiruan pada
masyarakat yang kehilangan gigi. Selain itu
dibutuhkan adanya penyuluhan secara ber-
kala oleh pihak pemerintah terkait guna
meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai manfaat penggunaan gigi tiruan.
Penelitian  sejenis dengan melibatkan
wilayah dan populasi yang lebih luas,
diperlukan untuk memperoleh hasil yang
mewakili wilayah yang lebih luas dan
memberikan manfaat yang lebih besar lagi.
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